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KEBIJAKAN HUKUM PIDANA TERHADAP ANAK DI BAWAH UMUR
SEBAGAI PELAKU PENYALAHGUNAAN PSIKOTROPIKA
ABSTRAK
Formalitas proses peradilan pidana merupakan beban tersendiri bagi
seorang anak yang harus diperhatikan dalam penjatuhan putusan. Anak pelaku
penyalahgunaan psikotropika dapat saja tidak dijatuhi pidana, yaitu dikenai
tindakan sebagaimana dimaksud Pasal 22 dan Pasal 24 Undang-Undang Nomor 3
Tahun 1997 tentang Peradilan Anak. Penjatuhan pidana perampasan kemerdekaan
terhadap seorang anak pelaku kejahatan harus dilakukan oleh hakim sebagai
ultimum remedium (pilihan terakhir), dan hanya untuk kepentingan anak. Penjara
bukan tempat yang baik bagi anak, di sisi lain hakim harus memperhatikan
keseimbangan dan tuntutan keadilan dari masyarakat yang terkena dampak
kejahatan.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan pidana
terhadap anak di bawah umur sebagai pelaku penyalahgunaan psikotropika dan
untuk mengetahui hambatan atau kendala dalam penerapan pidana terhadap anak
di bawah umur sebagai pelaku penyalahgunaan psikotropika.
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian hukum normatif yang
merupakan penelitian kepustakaan, yaitu penelitian terhadap data sekunder. Data
yang diperoleh dalam penelitian kepustakaan maupun wawancara diolah dan
dianalisis secara kualitatif normatif artinya analisis data berdasarkan apa yang
diperoleh dari kepustakaan maupun wawancara, kemudian diarahkan, dibahas dan
diberi penjelasan dengan ketentuan yang berlaku, dan akhirnya disimpulkan
dengan metode induktif, yaitu menarik kesimpulan dari hal yang khusus ke hal
yang umum.
Kesimpulan dari penelitian ini adalah: Penerapan pidana terhadap anak di
bawah umur sebagai pelaku penyalahgunaan psikotropika dapat dengan
menggunakan diskresi, yaitu pengusutan anak-anak korban psikotropika tidak
diperlakukan seperti tersangka orang dewasa. Kendala dalam penerapan pidana
terhadap anak pelaku tindak pidana psikotropika adalah, dalam upaya represif
khususnya untuk penyidikan, tidak terdapat ketentuan hukum acara pidana yang
membedakan bagaimana proses penyidikan untuk anak di bawah 18 tahun dan
untuk orang dewasa.
Kata kunci : Kebijakan, pidana, anak, psikotropika
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KEBIJAKAN HUKUM PIDANA TERHADAP ANAK DI BAWAH UMUR
SEBAGAI PELAKU PENYALAHGUNAAN PSIKOTROPIKA
ABSTRACT
The formalities of the criminal justice process is q buren for a child to be
considered in the inposition of the veridct. Child abuseperpetrators psychotropics
may not sentenced which is subjejected to the action as specified in Article 22 and
Article 24 of Law No.3 Year 1997 on Juvenile justice. Imposition of criminal
deprivation of liberty against a child ofenders should be made by the judge as
anultimum remidium (last choice), and just for the sake of the other hand the
judgemust consuder an balance the demands of justice of the people affected by
crime.
The purpose of this study was to determine the application of criminal
proceedings against minors as perpetrators of abuse of psychotropic subtances and
to identify barriers or obstacles in the application of criminal proceedings against
minors as perpetrators of abuse of psychotropic subtances.
This type of study is a normative legal research which is theresearch
literature, namely research on secondary data. The data obtained in the research
literature and interviews were processed and analyzed in aqualitive analysis of
normative data based onwhat it means obtained from the literature and interviews,
then directed, discussed and given an explanation with applicable regulations, and
finally concluded with an inductive method, whichdraw conclusions from it the
particular to the general public.
The conclusion of this study is: The application of criminal proceedings
against minor as perpetrators of abuse of psychotropic able to use discretion,
namely the investigation of psychotropic child victims are not treated like an adult
suspect. Constraints in the application of criminal proceedings against children
criminsls psychotropics i, in its repressive effors, especially for the infestigation,
there are no legal provisions of criminal procedure that distnguishes how the
investigation process for children under 18 years old and for adults.
Key wors:policy, criminal, child,psychotropic
 
 
